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	ABSTRAK

	Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat diharapkan agar para guru lebih memahami dan mahir dalam menulis karya ilmiah sebagai penunjang kegiatan pengembangan profesi guru. Selain itu terbantunya guru dalam kenaikan pangkat sebagai syarat yang harus dipenuhi. Tersusunnya artikel penelitian hasil kegiatan pelatihan penulisan para guru. Untuk mencapai tujuan pelatihan digunakan metode pelatihan, praktik secara langsung melalui pendampingan. Pada kegiatan program pelatihan penulisan karya ilmiah diikuti sebanyak 37 orang guru dari berbagai daerah selama 24 Jam pelajaran. Hasil yang dicapai bahwa terlaksananya pelatihan yang diawali dengan beberapa tahapan yaitu 1) memberikan pemahaman pengertian penulisan artikel, 2) pelatihan penggunaan aplikasi mendeley, 3) pelatihan mensubmit artikel dari berbagai jurnal yang akan dituju. Pada akhir kegiatan program diperoleh hasil: 1) Sebanyak 37 orang guru dari berbagai daerah mengikuti kegiatan pelatihan secara utuh selama 24 jam pelajaran; 2) Terlaksana tiga kali pendampingan dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penulisan artikel ilmiah; 3) Tersedia 37 laporan hasil penulisan artikel oleh setiap peserta dengan bimbingan dan arahan tim pendamping.
Kata Kunci: karya ilmiah, artikel ilmiah, jaringan, guru Bahasa Indonesia.
Abstract:  The purpose of community service was expected to make teachers more understanding and proficient in writing scientific papers as a support for teacher professional development activities. In addition, the assistance of teachers in promotion was a condition that must be met. Compilation of research articles resulting from teacher writing training activities. To achieve the training objectives of training methods, practiced directly through mentoring. The scientific paper writing training program was attended by 37 teachers from various regions for 24 hours of lessons. The results achieved were that the training begins with several stages, namely 1) providing an understanding of article writing, 2) training on the use of the Mendeley application, 3) sending articles from various journals to be addressed. At the end of the program, the following activities were obtained: 1) A total of 37 teachers from various regions participated in the full 24-hour lesson; 2) Conducted three times of assistance in planning, implementing, and writing scientific articles; 3) There were 37 reports on the results of article writing by each participant with the guidance and guidance of the Guidance team.
Keywords: scientific papers, scientific articles, networks, Indonesian language teachers.
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A. LATAR BELAKANG
Pendidikan pada saat ini menggunakan ilmu dan teknologi yang mengubah sistem pembelajaran tradisional menjadi sistem pembelajaran yang modern sehingga secara tidak langsung kegiatan proses belajar mengajar memerlukan inovasi dalam pembelajaran. Tantangan inilah yang membuat lingkungan belajar berubah dan berkontribusi pada pergerakan proses pembelajaran, khususnya dalam penulisan artikel ilmiah. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan ditentukan dari kualitas orang-orang yang berada di dalamnya. Sumber daya manusia akan bekerja secara optimal jika suatu lembaga pendidikan dapat mendukung kemajuan karir guru dengan melihat apa sebenarnya kompetensinya. Biasanya, pengembangan SDM berbasis kompetensi akan mempertinggi produktivitas guru sehingga kualitas kerja pun lebih tinggi pula dan berujung pada kualitas lembaga pendidikan.(Nasiwan, 2018) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengisyaratkan bhawa sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan itu akan tercapai bila semua komponen yang terlibat di dalamnya memiliki tekad, semangat, dan berdedikasi tinggi pada setiap proses pelaksanaannya, dan pada gilirannya menghasilkan pendidikan yang bermutu atau berkualitas. (Franco-Sola & Figueras, 2020)
Undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru merupakan profesi yang menuntut seperangkat kompetensi dan kualifikasi tertentu. (UU No 14 Tahun 2005, 2005) Hal ini diperkuat pada bagian ketentuan umum pasal 1 ayat 10 bahwa Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dan pada pasal 2 ayat 1 dinyatakan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. (Peraturan Menteri, 2009) Permendiknas No. 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, yaitu : (1)menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan pendidikan, (2) menyusun silabus pembelajaran; (3) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (4) melaksanakan kegiatan pembelajaran, (5) menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran; (6) menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata pelajaaran di kelasnya, (7) menganalisis hasil penilaian pembelajaran, (8) melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi (9) melaksanakan bimbingan dan konseling di kelas yang menjadi tanggungjawabnya (khusus guru kelas), (10) menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar tingkat sekolah/ madrasah dan nasional, (11) membimbing guru pemula dalam program induksi, (12) membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler proses pembelajaran, (13) melaksanakan pengembangan diri, (14) melaksanakan publikasi ilmiah dan/atau karya inovatif; dan (15) melakukan presentasi ilmiah. (Jabatan Fungsional Guru Dan Angka Kreditnya, 1993)
Dalam pembinaan karir dan jabatan seorang guru berkewajiban melakukan beberapa kegiatan yang menjadi bidang tugasnya seperti kegiatan bidang (1) pendidikan, (2) mengembangkan kompetensi diri (3) pengembangan profesi, dan (4) penunjang proses pembelajaran, dan hanya bagi guru-guru yang berhasil melakukan kegiatan dengan baik diberikan angka kredit (Kepmenpan No. 84/1993). Pengembangan profesi guru dapat dilakukan dalam beberapa kegiatan seperti di atas, salah satunya melalui publikasi ilmiah.(Ghufron, 2010) Publikasi ilmiah merupakan salah satu bentuk pengembangan diri dan sebagai keprofesionalan seorang guru yang dapat mengasah kemampuan menulisnya dengan baik. Ada beberapa kendala yang sering dikeluhkan para guru yaitu motivasi atau kemauan untuk menulis sangat minim salah satunya dikarenakan kurangnya penyuluhan, pelatihan dan kurangnya informasi mengenai syarat guru yang profesional. Dalam mengembangan profesionalisme guru ada beberapa hambatan, seperti rendahnya motivasi diri untuk mengembangkan profesi atau karirnya sebagai guru dikarenakan kurangnya penyuluhan, pelatihan bidang pengembangan profesi guru, serta kurangnya informasi tentang pengembangan profesionalisme tersebut, khususnya informasi dalam mempublikasikan artikel ilmiah dan presentasi ilmiah.
Kenyataan tersebut sejalan dengan hasil pengamatan dan wawancara beberapa guru bahwa penulisan karya ilmiah yang seharusnya mereka lakukan sebagai bagian dari profesiannya menyatakan tidak terbiasa untuk menulis dan mengembangkan menjadi karya ilmiah. Ada beberapa permasalahan dalam kelas yang mereka merasa kesulitan dalam menuangkannya dalam tulisan artikel, sehingga artikel yang belum tuntas tidak dapat dipublikasikan, tetapi didokumentasikan di perpustakaan sekolah dalam bentuk makalah. Banyaknya masalah dalam kelas jika tidak dituliskan menjadi karya tulis ilmiah menjadi hal yang sangat sia-sia. Padahal kegiatan penulisan karya tulis ilmiah merupakan bagian penting dari pengembangan profesinya. Tuntutan untuk menulis akan selalu ada sesuai dengan undang-undang nomor 14 tahun 2005 mengenai guru dan dosen sebagai pendidik profesional yang dapat melahirkan karya melalui berbagai tulisan ilmiah. (UU No 14 Tahun 2005, 2005)
Untuk itulah dalam pengabdian masyarakat ini berupaya membantu guru keluar dari masalah kesulitan dalam penulisan karya tulis ilmiah, salah satunya melalui pelatihan penulisan  sebagai upaya mengembangkan kemampuan membuat artikel ilmiah. Kegiatan paling memungkinkan dengan pembuatan karya tulis yang dapat meningkatkan profesi dan kompetensinya untuk meningkatkan prestasi kinerja melalui kegiatan ilmiah yang mampu merefleksikan kegiatan pembelajaran guru yang bersangkutan melalui prosedur ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan dengan prosedur dan persyaratan yang bisa dilakukan seorang guru tanpa mengurangi perhatiannya pada kelas dan prestasi siswa. Kegiatan pelatihan melalui penulisan karya tulis ilmiah perlu dirancang dalam upaya meningkatkan kemampuan guru.
Pengembangan profesi terdiri dari lima kegiatan, yaitu: (1) menyusun karya tulis ilmiah, (2) menemukan teknologi tepat Guna, (3) membuat alat peraga/bimbingan, (4) menciptakan karya seni dan (5) mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum. Kegiatan menyusun karya tulis ilmiah merupakan salah satu kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam pengembangan profesinya. Karya tulis merupakan sebuah tulisan yang disusun berdasarkan metode ilmiah, logika ilmu pengetahuan, yang dimulai dari adanya masalah, tujuan, manfaat, dan pentingnya hal tersebut dibahas, memuat adanya fakta, teori-teori terdahulu, dan karya-karya terdahulu yang membawa hal tersebut, kemudian ada metode, pembahasan, hingga kesimpulan, tentunya referensi juga harus disertakan. (Faiz, 2020)
Menyadari hal itu, melalui diskusi yang intens antara ketua peneliti dan tim peneliti serta para peserta diperoleh suatu masukan bahwa mereka sepakat dan mengharapkan pendampingan langsung dari pihak yang mengetahui kriteria standar penilaian karya ilmiah guru, dan mampu membuat karya ilmiah secara mandiri sesuai standar yang ditetapkan. (Dar, Zaki, & Kazmi, 2014)Permasalahan yang berhasil diidentifikasi bersama oleh tim peneliti bahwa 1) Para guru masih ada beberapa yang belum mampu melakukan ragam kegiatan dalam mengembangkan profesi, khususnya dalam penulisan karya tulis ilmiah 2) Para guru perlu memperoleh pembinaan dari pihak yang kompeten dalam melakukan penelitian 3) Para guru perlu memperoleh pebinaan dari pihak yang kompeten dalam menyusun laporan penelitian hasil karya tulis ilmiah sehingga menghasilkan laporan yang secara subtansi dan fisik layak 4) para guru perlu adanya pembinaan dalam menyusun artikel ilmiah 5) para guru perlu adanya pendampingan dalam mempubliasikan artikel ilmiahnya. 
 Kegiatan pengabdian pada masyarakat ditujukan kepada guru Bahasa Indonesia dari provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Palembang, dan DKI Jakarta. Kegiatan pelatihan pengabdian masyarakat ini berupaya memberikan pengetahuan bagi guru-guru Bahasa Indonesia tingkat SMP dan SMA yang belum berpengalaman dalam menulis artikel ilmiah, mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan kualitas penulisan artikel ilmiah bagi guru, dan mendorong serta meningkatkan jumlah publikasi hasil penelitian.

B. METODE PELAKSANAAN
Metode kegiatan pelatihan penulisan karya ilmiah bagi guru-guru melalui berbagai tahapan yaitu tahapan pelaksanaan yang meliputi 1) tahap persiapan dimulai dengan membuat berbagai pertanyaan untuk melakukan wawancara, observasi langsung, penyusunan materi latihan dengan mencari berbagai referensi yang sesuai dalam penulisan karya ilmiah serta membuat salindia, 2) tahap pelaksanaan pelatihan dengan memberikan penjelasan mengenai penulisan karya ilmiah, memberi petujuk sebagai bahan bacaan berbagai artikel ilmiah dalam sience and technology index, untuk dapat memperoleh gambaran hasil karya ilmiah yang telah dipublikasikan dalam SINTA, penjelasan menggunakan aplikasi mendeley.(Ni Wayan Wardani & Ni Luh Wiwik Sri Rahayu Ginantra, 2020; Pahmi et al., 2018) Sesi pelatihan ini juga memberikan penguatan serta pemberian penjelasan dalam memotivasi guru-guru agar mau menulis dan membuat artikel ilmiah. Pelatihan ini juga menitikberatkan kemampuan melaksanakan kegiatan tentang identifikasi, memilih merumuskan topik, pada pertemuan selanjutnya menyusun kerangka tulisan, mengumpulkan bahan tulisan, menulis, menyunting dan membuat artikel ilmiah.
Metode pelatihan yang digunakan dengan beberapa tahapan yaitu 1) metode ceramah dengan memberikan penjelasan mengenai penulisan karya ilmiah, tahapan-tahapan penulisan, bagaimana menumbuhkan ide dalam menulis sampai pada penggunaan aplikasi mendeley, 2) metode tanya jawab, peserta diberikan kesempatan dalam bertanya mengenai hal-hal dalam kepenulisan, mengenai pencarian sumber-sumber referensi dan bagaimana cara menuangkannya dalam tulisan, 3) metode simulasi yaitu peserta diajak untuk mencari berbagai artikel dalam jurnal nasional dan mempraktikan cara mengaplikasikan mendeley dalam penulisan artikel, 4) metode mandiri, peserta diminta membuat penulisan karya ilmiah kemudian hasil penulisannya didiskusikan bersama peserta lain (saling memberi masukan dan koreksian hasil penulisan).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan
Dalam proses berlangsungnya pelatihan, peserta mendapatkan penjelasan materi mengenai konsep menulis, langkah tujuan menulis, danaturan dalam menulis karya ilmiah. Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Arta, 2019), kemudian peserta guru sebagai penulis menyampaikan tentang penerapan bagaimana menggunakan program Mendeley, cara mencari artikel jurnal melalui Sinta sebagai saran mengembangkan referensi bacaan perserta.
Selanjutnya, peserta guru menulis dan mencoba membuat artikel ilmiah berdasarkan hasil pengalaman yang telah dilakukan pada kelas masing-masing. Kemudian, peserta dapat mengikuti sistematika penulisan karya ilmiah yang telah dipaparkan dalam pelatihan. Selanjutnya, peserta menulis abstrak dari penelitian tersebut yang kemudian dilanjutkan kepada tahap pendahuluan, metode, pembahasan, kesimpulan dan sumber rujukan.
Peserta mampu memntukan bagaimana teknik menciptakan suatu ide, sumber ide, menetapkan ide, pemilihan topik, dan alur penyusunan karya ilmiah. Berikutnya, memasuki sesi ke 2, penulis mampu memilih dan menentukan judul yang baik dan tepat untuk karya ilmiah tersebut. Peserta guru pun mendapatkan beberapa contoh untuk merekonstruksi judul, merancang latar belakang, membuat simpulan, dan beberapa kesalahan dalam proses submit artikel terhadap suatu jurnal yang terletak pada kesalahan kualitas, kesalahan tema, dan kesalahan submit artikel.

Pelatihan
Saat ini pandemi COVID-19 melanda negeri. Dengan demikian, pelatihan diharuskan dilaksanakan secara daring (melalui tatap maya via aplikasi Zoom Meeting). Pelatihan penulisan karya ilmiah dalam jaringan bagi guru Bahasa Indonesia ini dilaksanakan dengan meliputi 3 sesi, yaitu kegiatan pelatihan yang berlangsung secara daring, penulisan karya ilmiah, dan review secara saling silang. (Prawira & Nugraha, 2021) Seperti yang dikatakan  oleh (Katon & Yuniati, 2020) dalam penelitiannya, kesulitan dalam pelaksanaan pelatihan sering kali terjadi ketika mengamati dan mengontrol komunikasi antara peserta secara intensif ketika pelatihan berlangsung. Pelatihan ini dibatasi dengan adanya kendala teknis dalam mengamati kesulitan dan memastikan konsentrasi peserta saat pelatihan berlangsung. 
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Gambar 1.  E-Flyer pelatihan Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, UNJ.

Terdapat beberapa kelebihan dari pelatihan penulisan karya ilmiah yang diselenggarakan secara (online) daring ini. Peserta guru dapat mengembangkan potensi menulis karya ilmiah pada keilmuan Bahasa Indonesia tingkat SMP dan SMA di beberapa provinsi seperti Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Palembang, DKI Jakarta dalam mencapai proses pembelajaran menulis karya ilmiah Bahasa Indonesia dalam jaringan. Dengan adanya komunikasi yang kondusif dan efektif antar peserta guru maka dapat memberikan kesempatan kepada para guru dalam berkolaborasi dan berdiskusi selama kegiatan berlangsung serta mengembangkan kemampuan menulis karya ilmiah. (Syahroni, 2020)
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Gambar 2.  Kegiatan Pelatihan secara daring menggunakan Zoom Metting.

Pelatihan penulisan karya ilmiah dalam jaringan ini dilakukan selama 3 jam. Berdasarkan yang dikemukakan oleh (Arum Nisma Wulanjani & Candradewi Wahyu Anggraeni, 2019; Hung, Hwang, & Huang, 2012), peserta dapat meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah dalam jaringan Bahasa Indonesia dengan teknik menciptakan ide, sumber ide, menetapkan ide, pemilihan topik, dan alur penyusunan karya ilmiah.  Kemudian, peserta dituntut untuk memilih judul yang tepat berdasarkan beberapa contoh rekonstruksi judul, rancangan latar belakang, dan simpulan yang mencakupi keseluruhan pembahasan dan hasil. 
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Gambar 3.  Kegiatan Pelatihan secara daring menggunakan Zoom Metting.

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat pada pelaksanan kegiatan pelatihan penulisan karya ilmiah yaitu meningkatnya kemampuan dan kompetensi guru-guru bahasa Indonesia terutama dalam hal penulisan artikel ilmiah. Harapan dari penelitian ini bahwa perlu terus dilakukan monitoring oleh para peneliti lanjutan untuk mengukur keberhasilan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan kepada guru-guru bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil evaluasi awal yang telah dilakukan terlihat bahwa pemahaman peserta mengenai penulisan artikel ilmiah telah dipahami dengan baik. Dengan mencermati beberapa indikator melalui, 1) Mengidentifikasi, memilih, dan merumuskan topik dan judul 2) Menyusun kerangka tulisan (outline), 3) Mengumpulkan bahan-bahan tulisan, mengorganisasikan, dan mengonsep tulisan. Menulis ilmiah dan melakukan penyuntingan telah dilaksanakan oleh guru-guru setelah mendapatkan pelatihan sebanyak 3 kali pertemuan, 4) kegiatan pelatihan penulisan ini mendapat respons yang cukup memuaskan dari para peserta dengan memberikan berbagai pertanyaan lewat diskusi dan tanya jawab, sehingga secara umum hasil yang didapat melalui pelatihan artikel ilmiah bagi guru-guru. 

D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan 1) peserta mendapatkan pengetahuan bagaimana cara membuat artikel ilmiah 2) mendapatkan pengetahuan bagaimana mencari sumber bahan bacaan atau referensi, 3) mendapatkan pengetahuan mengenai teknik penulisan referensi menggunakan mendeley, 4) mendapatkan pengetahuan bagaimana mensubmit artikel dalam jurnal ilmiah.
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